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Abstrak

penelitian ini bertujuan mengetahgi makna dan pengaruh penampilan menggunakan sepatu berhak
bagi guru dan dosgn tel:hadap kepribadian dan pengaruh positif bagi siswa dan mahasiswa. Selain itu,
untuk mengetahui varibel mana yang paling banyak memberikan kontribusi dalam pengambilan
keputusan menggunakan sepatu berhak yang dikaitkan dengan aspek budaya dan sosiologi. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 50 orang guru dan dosen, baik yang ada di perkotaan maupun pedesaan
yang diambil secara acak. Berdasarkan hasil penelitian terhadap data yang didapatkan, diketahui
bahwa dari jumlah tersebut semua responden selaly menggunakan sepatu berhak, terutama untuk
mengajar, walaupun dengan intensitas dan ketinggian yang berbeda. Alasan yang didapat pun
bervariatif, seperti lebih percaya diri, supaya lebih terlihat menarik, berwibawa, lebih resmi. dan lebih
rapi. Profesi sebagai guru dan dosen harus selaly berpenampilan menarik supaya memberikan

pengaruh positifkepada siswa dan mahasiswanya. Apa pun yang ada dalam diri guru dan dosennya
itulah yang akan dicontoh oleh anak didiknya. Oleh karena itu, penampilan merupakan hal yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi guru dan dosen supaya keberadaannya

disukai, disenangi. dan membuat semangat. Kepribadian dan karakter seorang guru dan dosen dapat
dilihat dari bagaimana mereka berpenampilan.

Kata kunci: penampilan, guru dan dosen, sepatu berhak, antropologi, sosiologi

PENDAHULUAN dan penuh tujuan. Cara duduk, berdiri,
Pada masa era reformasi ini dan bergerak akan terlihat berkharisma.
. : Seseorang yang berpenampilan baik

seorang dosen dan guru dituntut lebih : ,
berkualitas dalam  berbacai  faktor selalu terlihat semangat dan energik.
Bukan h dal . z':ran teta 1 Tentu saja hal tersebut sangat baik
pei an _lanya aram pengaja n,lenjagi untuk membentuk karakter positif pada

ampilan  pun  sering . dan mahasiswa ka

perhatian siswa dan mahasiswanya. oo o G40 Manask rena apa yang

Oleh kar W  saban s selan kita pakai akan menciptakan pesan
berusah ena 1, P g'l " tertentu kepada yang _mellhatnya. Cara

a meningkatkan penampilanny Lita berpenampilan oy
dengan cara yang be.rbeda—beda. Ada peremesialen felee s d
yang melalui pakaian, berdandan, Rita. yeng, sebemgs, Dilkan: By
menggunakan aksesori, model rambut

¢ : e ¢ memengaruhi persepsi orang lain, tetapi
bert}elnlt(u, dan melalui pemilihan sepalu 4o, 420 memengaruhi diri kita sendiri.
€rhak.

Walaupun kita masih sering melihat
guru atau dosen yang berpenampilan
apa adanya. Bahkan, beberapa tahun ke

~ Orang yang berpenampilan baik,
Pasti memancarkan aura berbeda.
Langkah kakinya akan terlihat mantap
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belakang profesi guru dan dosen dalam

tayangan iklan atau penggambaran di
media selalu  diidentikkan ~dengan
penampilan yang sangat sederhana dan
sangat tidak menarik. Padahal, sosok
guru adalah role model atau panutan
bagi anak didiknya.

Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk meneliti makna penampilan guru
dan dosen yang setiap harinya selalu
bertemu, bertatap muka, dan
berkomunikasi dengan anak didiknya.
Dalam  penelitin  ini,  peneliti
memfokuskan meneliti dari penampilan
dalam menggunakan sepatu berhak.
Alasanya, sepatu adalah salah satu
penunjang penampilan yang memiliki
makna penting bagi pemakainya.

PEMBAHASAN
Guru dan dosen adalah sosok
dambaan bagi  anak  didiknya.

Penampilan adalah gambaran tentang

diri seseorang. Sebagaimana yang
disampaikan Sockotjo (2015, him. 2)
bahwa orang yang kurang
memperhatikan penampilannya dinilai
sebagai orang yang berkepribadian
kurang menarik, bahkan kurang baik.
Biasanya seseorang akan menilai diri
orang lain pertama-tama adalah dari
penampilannya. Jadi. penampilan yang
menarik, indah, anggun, dan berwibawa
merupakan  gambaran  fisik  untuk
meningkatkan dan memperkuat citra
diri. Semua yang dikenakannya
memiliki tujuan sama, yaitu untuk
meningkatkan penampilan dan
membuat dirinya merasa lebih percaya
diri di depan umum. Menurut Sihabudin
(2011, hlm. 99) komunikasi pun bisa
dilakukan melalui penampilan,
Komunikasi artifaktual sebagai bagian

dari sistem komunikasi nonverbal
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mencakup ~ segala  sesuatu Yang
digunakan seseorang atau melakukap,
sesuatu terhadap tubuh untyk

memodifikasi penampilannya. Ha i;
tentu sangat menarik untuk diteljs
karena penampilan setiap orang begit,
unik jika dilihat secara lebih detaj]
Gambaran  diri  tersebut  dapa
dideskripsikan tentang karakter
seseorang.

Hal tersebut dapat dilihat dar;
hasil data yang menunjukkan bahwa
43% guru dan dosen sangat senang
menggunakan sepatu berhak karena
lebih percaya diri, lebih resmi, lebih
berwibawa, merasa lebih rapi. Sisanya
57% beragam, ada yang supaya terlihat
tinggi, merasa nyaman, lebih elegan,
tetapi ada juga yang supaya baju yang
dikenaknnya tidak kotor.

Penampilan yang dimaksud tentu
saja semua hal atau secara keseluruhan
yang mampu memberikan ketertarikan
terhadap tubuh atau diri seseorang. Jadi,
di dalamnya termasuk baju, celana,
aksesori, sepatu, kosmetik dan lain-lain
yang biasa dikenakan oleh seseorang.
Seseorang yang sangal memperhatikan
penampilannya sehingga
berpenampilan  baik, serasi, dan
menarik biasanya lebih dihargai dan
disegani dibandingkan dengan
seseorang yang tidak memperhatikan
penampilannya. Penampilan serasi
me.rupakan suatu hal yang penting bagi
setiap orang, terutama bagi orang yang
sering bertemu atau bertatap dengan
banyak orang setiap harinya, sepertl
guru dan dosen.

Sebetulnya untuk menilal
ketertarikan seseorang terhadap yang
lainnya dipengaruhi oleh banyak faktor,
seperti kebersihan, sikap, dan cara ia
berbahasa. Namun, pada penelitian ini,
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peneliti fokus pada makna penampilan
guru dan dosen dengan sepatu berhak
yang digunakannya sebagai kajian
antropologi sosiologi.

Terbukti dari hasil penelitian,
sepatu berhak yang digunakan guru dan
dosen sangat bergam ketinggiannya.
Guru dan dosen paling banyak
menggunakan sepatu berhak dengan
tinggi 3 cm sebanyak 47.5% dan 3-5 ¢m
sebanyak 26,5%, sedangkan sisanya ada
yang minimal 5 ¢cm, 5-7 cm, dan 7-10
cm.

Biasanya seseorang memang
cenderung berpenampilan, salah
satunya cara mereka bersepatu juga

sesual dengan karakter pribadinya.
Walaupun sebenarnya untuk
mendapatkan penilaian yang baik

terhadap gambaran dirinya, sebenarnya
tidak selalu melihat pada kesesuaian
karakter ~dengan cara  bersepatu.
Kadangkala penilaian terhadap diri
seseorang dapat keliru akibat suatu
kondisi yang menyebabkan seseorang
berpenampilan tidak sesuai dengan
karakternya.

Berpenampilan baik saja ternyata
takcukup karena bagaimana cara Kkita
berpakaian, bersepatu, dan cara
menggunakannya juga harus
diperhatikan. Merujuk pada pernyataan
Ariskadina (2014, hlm. 2) yang
menjelaskan tentang cara berjalan yang
baik sebagai berikut:

I. Tunjukkan ekspresi sebagai tanda

rasa percaya diri,

Tidak menyeret-nyeret sepatu saat

berjalan, dan

Keseimbangan badan, usahakan

berjalan tidak dibuat-buat dan tidak

menunduk atau menengadah.
Perkembangan dunia fashion

berpengaruh besar terhadap masyarakat

2.

3,
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luas. Hal ini dapat dilihat pada
penampilan guru dan dosen yang sangat
memperhatikan ~ penampilan, salah
satunya dengan menggunakan sepatu
berhak yang banyak mengikuti tren dan
selalu ingin update. Salah satu produk
fashion yang banyak diminati oleh para
guru dan dosen adalah sepatu, terutama
sepatu berhak.

Pengambilan keputusan
seseorang untuk menggunakan sepatu
berhak tidak terjadi begitu saja. Akan
tetapi, ada alasan-alasan tertentu yang
memengaruhinya. Adapun faktor-faktor
yang  dimaksud  merujuk  pada
pernyataan Mc Daniel (Laksana,
2014:3) yang menyebutkan sebagai
berikut:

1. Faktor budaya
Budaya adalah kumpulan nilai-nilai
dasar, persepsi, keinginan, dan
tingkah laku yang dipelajari oleh
seorang anggota masyarakat,
keluarga, dan lembaga penting
lainnya.

2. Faktor sosial
Dalam faktor sosial ini kita dapat
melihat dari faktor acuan,
maksudnya adalah individu atau

kelompok yang dijadikan rujukan
yang mempunayi pengaruh nyata
bagi setiap individu. Setiap peran
membawa status yang
mencerminkan penghargaan yang
diberikan oleh masyarakat.

Faktor pribadi

Pekerjaan seseorang memengaruhi
barang dan jasa yang dibeli dan
dipakainya. Gaya hidup merupakan
pola kehidupan seseorang yang
diwujudkan dalam aktivitas

(pekerjaan, aktivitas, dan kegiatan
sosial).
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Sesuai dengan pernyataan di ataﬁ
terbukti dari data yang peneliti
dapatkan, 95% guru dan dOS.en
menggunakan sepatu berhak ketika
mengajar, rapat, dan ke acara-acara
resmi,  sedangkan 5%  mereka
menggunakan sepatu berhak hanya ke
acara-acara tertentu di sekolah dan
pesta.

Listianti  (2013: 4) dalam
penelitiannya memfokuskan kecantikan
dan keindahan seorang perempuan,
khusus pada wajah atau berdandan.
Pada  penelitian ini, peneliti lebih
memfokuskan pada penggunaan sepatu
berhak pada guru dan dosen yang

menunjang penampilan dan
kepercayaan dirinya ketika mengajar.
Kenyamanan dan kebiasaan

menggunakan sepatu berhak membuat
dirinya menjadi lebih percaya diri dan
terlihat lebih bagus, Terbukti dari data

yang peneliti dapatkan, 60% responden

merasa nyaman menggunakan sepatu
berhak k

arena  kepercayaan dirinya
semakin  meningkat, Adapun 359,
responden menggunakan Sepatu berhak
karena tuntutan pekerjaan agar lebih
terlihat resmi, sedangkan 5%, lagi jarang
menggunakan  sepaty berhak Karena

faktor tempat atauy sekolah yang jauh
dan medannya turyn naik.

SIMPULAN

[Imu antropologi
mencari  objek

masyarakat, bajk pedesaan
perkotaan. [Imy sosiologj pu
memusatkan perhatiap, k
unsur  atas

masyarakat
menganalisis kelo

sosiologi
dalam
Maupun

pada ungy,.

242

Berdasarkan temuan di lapangan
dapat diketahui ' bahwa pemakaian
sepatu berhak bagi para guru d.an dosen
merupakan suatu keharusan, Juga saat
mereka pergi ke acara-acara r§sm1 dan
acara-acara pesta. Meskipun tidak ada
aturan bagi setiap guru dan dosen untuk
menggunakan  sepatu b.erh.ak saat
mengajar, tetapi sudah menJadl tuntutan
pekerjaan yang harus dilakukan untuk

terlihat lebih menarik. Pemaka.ia_n
sepatu  berhak pun dapat sedllle
menutupi  kekurangan  pada  dirj

pemakainya sehingga akan terlihat lebih
tinggi dan lebih jenjang, Beberapa
dosen dan guru justru merasa nyaman
menggunakan sepatu berhak daripada
sepatu tidak berhak. Bahkan, dengan
menggunakan sepatu berhak, guru dan
dosen merasa lebih percaya diri berdiri
di hadapan siswa dan mahasiswanya.

Berpenampilan menarik dengan
menggunakan

Sepatu berhak  pun
merupakan  konstruksi sosial  atas
keindahan  djri Perempuan, supaya
terlihat

anggun, tinggi, dan berwibawa.
Berpenampilan menarik bagj seorang
guru Fian cbsen Sangat penting karena
hampir Setiap hari dalam Jangka waktu
yang cukup lamg Minima] satu jam para
guru dan dosep harus berada dengan
SIswa dan Mahasiswg Oleh karena itu,
dengan Penampilan menarik  dan
gercgya diri yang dibangun oleh guru
an ini a
S f0sennya, minimg| dapat membantu
SIswa dan Mahasiswg untuk tidak bosan

berhadapan d_engan guru dan dosennya.
ngan  begiy, Mmereka  pun  dapat
m'encon.toh Karakter gurunya dari aspek
lain, yaitu penam

: pilan rapj resmi, dan
menarijk_ Pl, '
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